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BAB III 

METODOLOGI 

 

A. Pendekatan dan Metodologi 

1. Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian deskriptif 

kualitatif. Penelitian ini lebih menekankan kepada interpretasi dari peneliti 

berdasarkan teori-teori yang ada. Penelitian kualitatif bertujuan untuk 

mendapatkan pemahaman yang sifatnya umum terhadap kenyataan sosial dari 

perspektif partisipan. Pemahaman tersebut tidak dapat ditentukan terlebih 

dahulu, tetapi diperoleh setelah melakukan analisis terhadap kenyataan sosial 

yang menjadi fokus penelitian, dan kemudian ditarik suatu kesimpulan berupa 

pemahaman umum tentang kenyataan-kenyataan tersebut.
37

 

  Menurut Noor dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan 

instrument kunci. Oleh sebab itu peneliti harus memiliki bekal teori dan 

wawasan yang luas sehingga dapat menguasai bidang yang ditelitinya dengan 

baik. Landasan teori dalam penelitian ini dimanfaatkan sebagai pemandu agar 

focus penelitian sesuai fakta di lapangan. Selain itu, landasan teori juga 

bermanfaat untuk memberikan gambara umum latar penelitian dan sebagai 

bahan pembahasan hasil penelitian. Penelitiaan kualitatif berangkat dari teori 

menuju data, memanfaatkan teori yang ada sebagai bahan penjelas dan 

berakhir dengan suatu teori.
38

 

Penelitian ini dikategorikan dalam penelitian Deskriptif Kualitatif. 

Deskriptif artinya hanyalah memaparkan situasi atau peristiwa. Penelitian 

Kualitatif biasanya tidak dimaksudkan untuk memberikan penjelasan-

penjelasan (explanations), mengontol gejala-gejala komunikasi 

mengemukakan prediksi-prediksi, atau menguji teori apapun, tetapi lebih 

dimaksudkan untuk mengemukakan gambaran atau pemahaman 
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(understanding) mengenai bagaimana dan mengapa suatu gejala atau realitas 

komunikasi.
39

 

2. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Metropolitan City Panam 

Pekanbaru yang beralamat Jalan HR. Soebrantas KM 12 Panam, Simpang 

Baru, Tampan, Kota Pekanbaru, Riau 28293.  

 Penelitian ini dilakukan sekitar dua bulan. 

3. Jenis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder. 

a. Data Primer merupakan merupakan data yang diperoleh langsung dari 

sumber asli atau tidak melalui media, sumber data primer dapat berupa 

opini subjek atau orang secara individu atau kelompok.
40

 data yang 

diperoleh langsung dari hasil wawancara dan dokumentasi. 

b. Data Sekunder yaitu data yang digunakan untuk mendukung dan 

melengkapi data primer yang diperoleh dari literature, arsip, jurnal yang 

relevan dan data-data yang mendukung data primer. 

4. Informan Penelitian 

Informan penelitian terbagi dua yaitu: 

1. informan Kunci (key informan) merupakan para ahli yang sangat 

memahami dan dapat memberikan penjelasan berbagai hal yang berkaitan 

dengan penelitian dan tidak dibatasi dengan wilayah tempat tinggal, 

misalnya akademisi, budayawan, tokoh agama dan tokoh ,masyarakat.
41

 

Informan kunci dalam penelitian ini Kegiatan Community Relations 

Dalam membentuk Citra Positif di PT. Summerville Indonesia 

Metropolitan City Panam Pekanbaru 
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2. Informan Tambahan yaitu siapa saja yang ditemukan  diwilayah penelitian 

yang diduga dapat memberikan informasi tentang masalah yang diteliti. 

Informan tambahan dalam penelitian ini yaitu Humas dan Staf-staf PT. 

Summerville Indonesia Metropolitan City Panam 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data melalui beberapa 

cara yaitu, 

a. Wawancara 

Disamping metode obserasi, penelitian ini juga menggunakan metode 

wawancara ( interview) dari Metropolitan City Panam Pekanbaru untuk 

memperoleh gambaran yang memadai dan akurat mengenai Community 

Relations di Metropolitan City. 

b. Dokumentasi 

Yaitu penulis mengambil data-data dari catatan, dokumentasi, dalam hal 

ini dokumentasi diperoleh melalui dokumen-dokumen atau arsip-arsip. 

Dokumentasi ialah metode yang digunakan untuk menelusuri data Historis 

yang ada dalam bentuk surat, catatan harian, dan laporan ataupun 

dokumen foto, CD dan hardisk/film.
42

 

6. Validitas Data 

Validitas data membuktikan bahwa apa yang diamati oleh peneliti 

sesuai dengan kenyataan dan apakah penjelasan yang diberikan sesuai dengan 

yang sebenarnya ada dan terjadi. Validitas data disebut juga keabsahan data 

sehingga instrument atau alat ukur yang digunakan akurat dan dapat 

dipercaya.  

Dalam mendapatkan tingkat kepercayaan atau kebenaran hasil 

penelitian, ada berbagai cara yang dapat dilakukan salah satunya triangulasi, 

triangulasi bertujuan untuk mengecek data kebenaran data tertentu dengan 

membandingkan data yang diperoleh dari sumber lain, antara hasil dua peneliti 
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atau lebih serta dengan membandingkan dengan menggunakan tehnik yang 

berbeda misalnya observasi, wawancara dan dokumen. 

Menurut Maleong, Triangulasi adalah tehnik pemeriksaan keabsahan 

data yang memanfaatkan pengecekan sumber lain untuk pembanding, yaitu 

dengan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori dalam penelitian 

secara kualitatif. Artinya tehnik triangulasi adalah sebagai upaya untuk 

menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam 

konteks pengumpulan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari 

berbagai pandangan, dengan kata lain bahwa peneliti dapat melakukan check 

dan recheck temunya dengan cara membandingkan.
43

 

Adapun macam-macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang 

memanfaatkan penggunaan : 

1. Sumber  

Sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 

berbeda dalam penelitian kualitatif, hal itu dapat dicapai dengan 

membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara dan 

dokumentasi. 

2. Metode 

Metode yaitu mengecek derajat kepercayan penemuan hasil 

penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan mengecek derajat 

kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama. 

3. Penyidik 

Penyidik ialah dengan jalan memanfaatkan penelitian atau 

pengamatan lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat 

kepercayaan data. Pengamatan kepercayaan lainya membantu mengurangi 

kemelencengan dalam pengumpulan data. 
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4. Teori 

Teori menurut Lincoln dan Guba berdasarkan anggapan bahwa 

fakta tidak dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih 

teori. Di  pihak lain, Patton berpendapat lain yaitu bahwa hal itu dapat 

dilaksanakan dan hal itu dinamakannya penjelasan banding. 

Dalam penelitian ini untuk menguji validitas data akan menggunakan 

triagulasi sumber yaitu Membandingkan hasil data penelitian yang diperoleh 

dari narasumber satu kemudian dibandingkan dengan hasil data penelitian dari 

narasumber yang lainnya. 

7. Teknik Analisa Data 

Analisis data dilakukan untuk menarik kesimpulan-kesimpulan. 

Analisa dalam penelitian komunikasi kuaitatif pada dasarnya dikembangkan 

dengan maksud memberi makna terhadap data, menafsirkan atau 

mentranformasikan data ke dalam bentuk narasi yang kemudian mengarah 

pada temuan-temuan ilmiah hingga sampai kesimpulan-kesimpulan final. 

Teknk analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 

langkah-langkah reduksi, penyajian data, kesimpulan /verfikasi.
44

 Teknik 

analisis data yang digunakan dalam kasus penelitian ini adalah model analisis 

interaktif (interactive models of analisys), seperti yang dikemukakan oleh 

Miles dan Huberman. Peneliti ini bergerak diantara tiga komponen, yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi, dimana 

aktifitas ketiga komponen tersebut bukanlah linear namun lebih merupakan 

siklus dalam struktur kerja interaktif. Di dalam penelitian kualitatif proses 

analisis yang digunakan tidak dilakukan setelah data terkumpul, tetapi 

dilakukan pada waktu bersamaan dengan proses pengumpulan data. Setelah 

data terkumpul, dilakukan reduksi data. Data ini sebagai bahan deskripsi 

keadaan, kemudian dilakukan penarikan kesimpulan. 

 

                                                             
44

 Subagyo Joko, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktis. Rineka Cipta,(Jakarta, 

2011) hal. 106. 


